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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Hak-hak pe$re$mpuan te$lah me$njadi pusat pe$rhatian dalam se$rangkaian konfe$re$nsi 

inte$rnasional yang me$nghasilkan komitme$n politik pe$nting te$rhadap hak asasi manusia dan 

ke$se$taraan ge$nde$r. Dimulai pada tahun 1975, yang juga dite$tapkan se$bagai Tahun 

Inte$rnasional Pe$re$mpuan, Me$xico City me$njadi tuan rumah Konfe$re$nsi Dunia te$ntang Tahun 

Inte$rnasional Pe$re$mpuan, yang me$nghasilkan Re$ncana Aksi Dunia se$rta pe$ne$tapan De$kade$ 

Pe$re$mpuan PBB (1975–1985). Pada tahun 1980, konfe$re$nsi inte$rnasional lainnya diadakan di 

Kope$nhage$n, di mana Konve$nsi te$ntang Pe$nghapusan Se$gala Be$ntuk Diskriminasi te$rhadap 

Pe$re$mpuan (CE$DAW) dibuka untuk pe$nandatanganan. Konfe$re$nsi Dunia te$ntang Pe$re$mpuan 

ke$mudian dise$le$nggarakan di Nairobi pada tahun 1985, be$rsamaan de$ngan dimulainya ke$rja 

Komite$ Pe$nghapusan Diskriminasi te$rhadap Pe$re$mpuan pada tahun 1982.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana be$ntuk pe$raturan hukum yang me$ngatur te$rhadap te$naga ke$rja wanita 

di Indone$sia dan Thailand Agar Tidak di Diskriminasi? 

2. Bagaimana pe$ran hukum dalam me$ndorong praktik pe$mbe$rdayaan pe$re$mpuan 

yang be$ke$rja di Indone$sia dan Thailand? 

3. Bagaimana Ke$dudukan Hukum Te$rhadap Korban Diskriminasi Pe$ke$rja Wanita di 

Indone$sia dan Thailand? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang ingin dicapai dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui 

bagaimana hukum bisnis di ne$gara-ne$gara ASE$AN me$mbe$rikan pe$rlindungan dan 

me$mastikan ke$se$taraan ge$nde$r te$rjaga di dunia ke$rja. 

Pe$ne$lilitan ini juga be$rupaya untuk:  

1. Untuk Me$mahami dan me$nge$valuasi be$ntuk pe$raturan hukum yang me$ngatur 

diskriminasi te$rhadap te$naga ke$rja wanita di Indone$sia dan Thailand  
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2. Untuk me$nge$valuasi pe$ran hukum dalam me$ndorong praktik pe$mbe$rdayaan 

pe$re$mpuan yang be$ke$rja di Indone$sia dan di Thailand. 

Me$lakukan e$valuasi te$rhadap bagaimana e$fe$ktivitas pe$ngaturan hukum dalam 

me$ndorong ke$be$rlanjutan praktik pe$mbe$rdayaan pe$re$mpuan di Indone$sia dan 

Thailand.  

D. Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat be$rkontribusi dalam pe$mahaman le$bih dalam te$ntang 

kontribusi hukum bisnis di ne$gara ASE$AN te$rhadap pe$me$rdayaan pe$re$mpuan. 

1. Manfaat yang be$rsifat te$oritis diharapkan hasil pe$ne$litian ini dapat me$nyumbangkan 

pe$mikiran dibidang hukum yang akan me$nge$mbangkan disiplin ilmu hukum dan 

pe$nge$mbangan ilmu di dunia akade$misi. hasil pe$ne$litian ini nantinya diharapkan 

me$mbe$rikan jalan ke$luar yang akurat te$rhadap pe$rmasalahan yang dite$liti dan 

disamping itu pe$ne$ltian ini dapat me$ngungkapkan te$ori-te$ori baru se$rta 

pe$nge$mbangan te$ori-te$ori yang sudah ada.1 

2. Manfaat yang be$rsifat praktis diharapkan juga agar bahan pe$ne$litian ini dapat me$njadi 

pe$nambah wawasan bagi pe$mbaca, agar dapat me$mahami pe$rbandingan re$gulasi yang 

ada dan dapat me$mbe$rikan ke$sadaran hukum te$rhadap pe$mbe$rdayaan pe$re$mpuan. 

Manfaat dari pe$ne$litian ini juga diharapkan be$rguna bagi: 

1. Pe$me$rintah, untuk me$mbuat re$gulasi pe$raturan pe$rundang-undangan te$rkhusus bagi 

pe$re$mpuan yang be$rada di te$mpat ke$rja  

2.  Masyarakat, se$bagai upaya untuk me$ningkatkan ke$cakapan dan ke$sadaran hukum 

me$nge$nai re$gulasi-re$gulasi yang ada di te$mpat ke$rja te$rutama bagi pe$re$mpuan.  

 

E. Kerangka Teori & Konsepsi 

 

Ke$rangka Te$ori  

Me$nurut Cambe$ll dalam Hardiman Ke$rangka te$oritik me$rupakan usaha dalam me$ne$mukan 

konse$p dan te$oritik se$bagai dasar be$rpikir yang me$nurutnya me$mbe$rikan se$buah sarana 

pe$nje$lasan yang be$rmanfaat dan akan me$mbantu untuk me$mpe$rbandingkan te$ori-te$ori dan 

me$nilai manfaat te$ori-te$ori te$rse$but. Artinya untuk me$ndapatkan hasil maksimal te$rhadap 

masalah yang dibahas, maka pe$ranan ke$rangka te$oritik baik be$rupa konse$p maupun te$ori 

sangat pe$nting, se$hingga se$ring dise$but bahwa ke$rangka te$oritik me$rupakan pisau analisis 

dalam me$mbahas se$buah pe$rmasalahan.2

 
1 Soe$rjono Soe$kanto, Pe$ngantar Pe$ne$litian Hukum, (Jakarta: UI Pre$ss, 1986), hlm. 106 
2 Tom Campbe$ll, Se$ve$n The$orie$s of Human Socie$ty, (te$rje$mahan) ole$h F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 
1994), hlm. 29. 
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